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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani hamba-Nya melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya.” (QS. Al Baqarah:286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi aspek perkembangan seni tari anak 

usia (5-6) tahun di KB Al Fatih Kabupaten Banyuasin. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti yaitu deskriptif kuantitatif. 10 

anak yang berada dikelas Abdullah Bin Muhammad kelompok B(2) menjadi 

populasi dalam penelitian ini, sampel penelitian yang digunakan peneliti 

menggunakan simple random sampling (sederhana) yang berarti mengambil 

beberapa dari populasi sebanyak 10 anak. Pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 

dengan rician pada setiap indikator kelenturan gerakan memperoleh nilai 80%, 

indikator keseimbangan gerakan memperoleh nilai 82,5%, indikator menirukan 

gerakan  memperoleh 90%, indikator kelincahan gerakan memperoleh nilai 87,5%, 

indikator singkronisasi gerakan memperoleh nilai 90%, indikator ketepatan pada 

gerakan memperoleh nilai 82,5% dan indikator penghayatan memperoleh nilai 

80%. Dapat dikategorikan aspek perkembangan seni tari anak usia (5-6) tahun di 

KB Al Fatih Kabupaten Banyuasin berada pada persentase 87,64% dan termasuk 

kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Kata kunci : Aspek  Perkembangan Seni Tari, Anak Usia (5-6) Tahun 
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Early Childhood Education Teacher Education Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify aspects of dance development for children aged (5-6) 

years at KB Al Fatih, Banyuasin Regency. The type of research used in research 

conducted by researchers is descriptive quantitative. 10 children in class Abdullah 

Bin Muhammad group B (2) became the population in this study, the research 

sample used by the researcher used simple random sampling (simple) which means 

taking some of the population of 10 children. Data collection is done through 

observation and documentation techniques. Based on the results of the study, the 

value obtained with the details on each movement flexibility indicator obtained a 

value of 80%, the movement balance indicator obtained a value of 82.5%, the 

movement imitating indicator obtained a value of 90%, the movement agility 

indicator obtained a value of 87.5%, the movement synchronization indicator 

obtained a value of 90 %, the accuracy indicator on the movement gets a value of 

82.5% and the appreciation indicator gets a value of 80%. It can be categorized as 

aspects of the development of dance arts for children aged (5-6) years at the Al 

Fatih KB, Banyuasin Regency, which are in the Very Good Development (BSB) 

criteria with a percentage of 87.64%. 

Keywords: Aspects of the Development of Dance Arts, Children Aged (5-6) Years 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan ialah salah satu aktivitas  yang kursial bagi kehidupan anak. Sejak 

lahir anak mendapatkan pendidikan pertama yang berasal dari keluarga. Tetapi hal 

tersebut tidak relative sebab anak juga memerlukan pendidikan formal. Pendidikan 

anak usia dini merupakan salah satu wadah pendidikan formal yang bisa ditempuh 

anak untuk anak usia dini. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, seperti yang tertera dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada pasal 1 ayat (14).  

Aspek perkembangan anak diantaranya mencakup perkembangan fisik dan 

motorik, perkembangan sosial emosional, perkembangan nilai agama dan moral, 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa dan perkembangan seni. Aspek 

perkembangan anak akan berkembang secara optimal bila distimulasi dengan baik. 

Jika aspek perkembangan tidak distimulasi sejak dini maka perkembangan anak 

akan terhambat. Salah satu aspek perkembangan yang wajib distimulasi sejak dini 

merupakan aspek seni, perkembangan seni ialah aktivitas manusia dalam 

mengekspresikan kaesadaran artistik dan pengalaman hidup yang melibatkan 

kemampuan intuisi, kepekaan indrawi serta rasa, kemampuan intelektual, 

kreativitas, dan keterampilan teknik untuk membangun karya yang memiliki fungsi 

personal atau sosial dengan memakai banyak sekali media (Palint, 2015). 

Pada konteks fungsi individual, adanya perbedaan ciri antara seni untuk 

anak-anak dan seni untuk orang dewasa dikarenakan karakter mental maupun fisik 

yang tidak sama. Anak-anak menganggap seni sebagai aktivitas bermain, 

berekspresi, serta kreatif  yang menyenangkan. Secara tidak langsung anak dapat 

banyak belajar dari bebagai aktivitas seni. Ini merupakan salah satu penting yang 
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perlu diperhatikan oleh guru terutama dalam melakukan evaluasi hasil kreasi anak 

agar guru tidak mengevaluasi dengan standar kemampuan orang dewasa. 

Klasifikasi seni dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu seni pertunjukan, seni sastra, 

dan seni rupa. Seni pertunjukan mencangkup seni drama/teater, seni musik,  dan 

seni tari. Sedangkan seni sastra meliputi seperti puisi, prosa dan seni sastra lainnya. 

Serta dari fungsinya seni rupa terbagi lagi menjadi dua yaitu seni murni dan seni 

terapan. (Pekerti, 2019:1.7) 

Seni tari diartikan sebagai ekspresi atau ungkapan jiwa manusia yang 

ditransformasikan oleh imajinasi yang mengalir melalui gerakan-gerakan yang 

teratur dan indah sesuai dengan irama dan isi yang dapat menggerakkannya. 

Berbagai macam jenis tari ialah tari tradisional, tari klasik, tari modern dan tari 

kreasi baru. Bagi anak usia dini pembelajaran seni tari adalah suatu pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan juga salah satu cara untuk meningkatkan beberapa 

aspek perkembangan anak (Ratna, 2016). 

Pendidikan seni menurut Astuti (2021) yaitu berfungsi untuk; (a) dengan 

meningkatkan fokus dan disiplin, pendidikan seni dapat membantu anak 

mengembangkan mental disiplin. Misalnya, ia perlu berkonsentrasi dan 

memfokuskan pemikirannya pada ciptaan yang akan diwujudkan dalam sebuah 

karya ketika ia akan mewujudkan suatu gagasan atau gagasan sebagai daya ciptanya 

yang akan diwujudkan dalam suatu karya seni. Demikian pula, anak biasanya akan 

tumbuh lebih rajin dan disiplin dalam mempelajari topik-topik ini jika hasil 

karyanya mendapat pujian dari orang lain atau jika dia menyukai hal-hal baru yang 

dia lakukan; (b) meningkatkan perkembangan kreativitas, anak-anak akan 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka melalui 

pengajaran seni. Misalnya, anak akan terdorong untuk mengenali kreativitas 

mereka melalui pendidikan seni tari. Ketika mereka ingin mengekspresikan diri 

secara verbal, mereka pertama-tama menggunakan imajinasi mereka sebelum 

beralih ke alat gerak mereka, seperti melakukan tindakan yang memanifestasikan  

(c) kegiatan yang berkaitan dengan seni tidak selalu melibatkan bekerja sendiri; 

mereka memupuk kerja sama tim dan akuntabilitas. Namun, ada kalanya itu harus 

dilakukan dalam pengaturan kelompok. Misalnya, tarian kelompok kecil atau besar, 

akting dalam drama, dan pertunjukan musik. Anak-anak harus bekerja sama dengan 
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teman mereka untuk menyelesaikan kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok secara 

bersamaan akan membangun rasa solidaritas di antara anak-anak, yang akan 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan upaya yang tinggi dalam kegiatan 

kelompok ini; (d) Anak-anak yang terlibat dalam proyek seni belajar 

menyampaikan pemikiran mereka dalam bentuk karya, yang membantu mereka 

belajar bagaimana berkomunikasi. Saat mereka mengerjakan kreasi mereka, anak-

anak akan mendapatkan lebih banyak kepercayaan diri dalam kemampuan mereka 

untuk menuangkan ide mereka ke dalam hasil karya. 

Terdapat bidang pengembangan kemampuan dasar dalam kurikulum PAUD 

yang meliputi pengembangan keterampilan seni. Anak usia 3-6 tahun sudah 

memiliki kematangan pada aspek perkembangan fisik motorik, sehingga 

memungkinkan anak melakukan berbagai jenis keterampilan. Salah satu jenis 

keterampilan yang melibatkan aspek perkembangan motorik kasar dapat 

distimulasi melalui pembelajaran seni, dimana anak dapat melakukan berbagai 

kegiatan seperti melompat, mendorong dan berjalan yang dikombinasikan dengan 

irama lagu agar anak lebih tertarik melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut  

Sriyanti, dkk (2021) Perkembangan fisik anak usia dini dapat diamati pada 

perkembangan keseimbangan, gerak lokomotor, kecepatan, perubahan ekspresif, 

teknik, pengendalian tubuh, dan kemampuan melakukan gerakan energik dengan 

berkoordinasi dengan anggota tubuh lainnya. Ketika anak usia dini mempelajari 

dasar-dasar gerak tari sehingga mereka dapat fokus, aktif, ekspresif, dan kreatif 

melalui gerakan simbolik. Tari pada anak usia dini disesuaikan dengan 

pertumbuhan fisik anak, yang dapat dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan 

kinestetik (psikomotorik). 

Berdasarkan observasi awal  melalui wawancara dengan salah satu guru 

berinisial Y, guru Y mengatakan untuk pembelajaran seni tari diserahkan kepada 

guru I. Guru I menjelaskan pembelajaran seni tari di KB Al Fatih Kabupaten 

Banyuasin berjalan sendiri-sendiri. Guru dalam mengajarkan tari hanya 

berdasarkan apa yang dikuasainya saja. Selain itu, pembelajaran tari yang diberikan 

di KB Al Fatih lebih ditujukan untuk dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

perpisahan dan kegiatan perlombaan. Pembelajaran tari tidak lagi mementingkan 

isi atau tujuan dari pembelajaran tari itu sendiri termasuk makna rangkaian proses 
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pembelajarannya. Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mustika 

et al.,2017) yang berjudul Identifikasi Bakat Tari Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Kegiatan Bimbingan Tari Kreasi dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan hasil dari penelitian ini adalah bakat/ kemampuan aspek perkembangan seni 

tari anak sekolah dasar, sebagian besar anak sudah memiliki kemampuan seni tari 

dan sudah menguasai dasar-dasar tari untuk anak, hal ini disebabkan oleh 

kematangan gerak motorik pada anak yang berkembang dengan baik. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya yang dimana 1) 

peneliti ingin mengidentifikasi aspek perkembangan seni tari anak usia (5-6) tahun, 

2) peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini, 3) 

indikator yang digunakan peneliti lebih luas yang berkaitan dengan pencapaian 

sebagai berikut, kemampuan melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelenturan, keseimbangan, kelincahan, menirukan gerakan, ketepatan, 

singronisasi dan penghayatan. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “Identifikasi Aspek 

Perkembangan Seni Tari Anak Usia 5-6 Tahun di KB Al Fatih Kabupaten 

Banyuasin” 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka masalah 

penelitian yang akan dibahas ialah “Berapakah persentase aspek perkembangan 

seni tari anak usia 5-6 tahun di KB Al Fatih Kabupaten Banyuasin ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil “Identifikasi Aspek 

Perkembangan Seni Tari Anak Usia 5-6 Tahun di KB Al Fatih Kabupaten 

Banyuasin” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memperkaya 

konsep yang berkaitan dengan aspek perkembangan seni anak usia dini, 
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terkhusus perkembangan seni tari untuk anak usia 5-6 tahun, dan 

memberikan informasi tentang identifikasi aspek perkembangan seni tari 

anak usia 5-6 tahun di KB Al Fatih Kabupaten Banyuasin. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan informasi berharga dalam 

mengabdikan ilmu yang diperoleh. 

2. Bagi guru, selain untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas, juga 

dapat meningkatkan profesionalisme dalam merancang perkembangan 

menjadi menyenangkan dan menarik, dengan memilih pendekatan yang 

tepat untuk proses pembelajaran seni tari sesuai dengan aspek 

perkembangan seni tari anak usia 5-6 tahun. Serta dapat dijadikan salah 

satu pilihan bagi guru tari agar dapat menanamkan pendidikan karakter 

pada anak sejak dini sekaligus mendukung program pemerintah dalam 

perbaikan pendidikan di Indonesia. 

3. Bagi lembaga, sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 

praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebeih efektif dan 

efesien sehingga kulitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

meningkat. 
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